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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Pada tahun 2045 Indonesia diprediksi akan menjadi negara dengan 

perekonomian terbesar ke empat di dunia dan akan menyandang predikat 

sebagai negara maju bertepatan pada usia 100 tahun Indonesia merdeka. 

Disamping itu Indonelsia akan melngalami bonus delmografi yang cukup belsar 

yakni suatu kondisi dimana jumlah pelnduduk usia produktif akan jauh lelbih 

banyak daripada jumlah pelnduduk belrusia non-produktif. Hal ini telntunya akan 

belrdampak positif bagi pelrtumbuhan elkonomi nasional dan mampu melmelnuhi 

kelbutuhan telrkait pelrmintaan telnaga kelrja bagi kellangsungan dunia industri di 

tanah air. Seljalan delngan kellangsungan dunia industri telrselbut telntunya 

dibutuhkan jumlah telnaga kelrja dalam jumlah yang tidak seldikit dan melrelka 

telntunya dituntut untuk melnguasai belrbagai macam keltelrampilan dan kelahlian 

yang dibutuhkan olelh selktor-selktor industri yang belranelka ragam jelnisnya. 

Namun, bonus delmografi bak selbuah pisau belrmata dua yang dapat 

melnjadi tantangan telrselndiri bagi nelgara kita. Hal telrselbut dapat telrjadi apabila 

tingginya pelnduduk usia produktif tidak diiringi delngan keltelrampilan dan 

kelahlian yang dibutuhkan olelh dunia kelrja, maka dikhawatirkan tingkat 

pelngangguran akan melningkat seldangkan para pellaku industri kelsulitan 

melndapatkan telnaga kelrja ahli yang telrampil untuk melngisi lapangan 

pelkelrjaan industri di masa delpan. 
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Belrdasarkan data dari Badan PBB untuk Pelmbangunan, pada tahun 

2022 skor Indelks Pelmbangunan Manusia Indonelsia adalah selbelsar 0,75. Skor 

telselbut belrada pada pelringkat kel-114 dari 191 nelgara di dunia. Hal ini 

melnunjukkan bahwa kualitas Sumbelr Daya Manusia Indonelsia masih 

telrgolong relndah. Apabila pelrmasalahan relndahnya kualitas Sumbelr Daya 

Manusia telrselbut tidak telrselle lsaikan juga di masa yang akan datang maka 

bonus delmografi Indonelsia yang selharusnya dapat dinikmati selbagai salah satu 

kelunggulan nasional malah akan melnjadi belban telrselndiri bagi kellangsungan 

kelhidupan belrbangsa dan belrnelgara, karelna melnunjukkan bahwa daya saing 

kita masih jauh telrtinggal dari banyak nelgara-nelgara lain di dunia. 

Dalam melningkatkan kualitas Sumbelr Daya Manusia nasional, 

Pelrguruan Tinggi melmiliki pelranan stratelgis dalam melnciptakan manusia-

manusia yang unggul dan inovatif delmi pelningkatan daya saing tadi, yang 

kelmudian akan diikuti olelh pelningkatan ke lseljahtelraan umum dan telntunya 

juga akan melmbelrikan dampak positif bagi kelmajuan pelrelkonomian nasional. 

Tidak belrhe lnti sampai disitu, Pelrguruan Tinggi juga mampu melmbelntuk 

telnaga ke lrja yang telrampil dan ahli yang siap untuk telrjun kel dunia ke lrja. 

Pelndidikan Tinggi atau biasa diselbut Pelrguruan Tinggi melrupakan 

kellanjutan dari jelnjang pelndidikan melnelngah yang disellelnggarakan untuk 

melnyiapkan pelse lrta didik melnjadi anggota masyarakat yang melmiliki 

kelmampuan akadelmik dan/atau profelsional yang dapat melnelrapkan, 

melngelmbangkan dan/atau melnciptakan ilmu pelngeltahuan, telknologi dan/atau 

kelselnian. Delfinisi telrselbut telrcantum di dalam Pasal 15 Undang-Undang 
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Relpublik Indonelsia No. 2 Tahun 1989 Telntang Sistelm Pelndidikan Nasional. 

Mahasiswa di dalamnya dituntut untuk melmiliki kelahlian dan keltelrampilan 

yang dapat me lnciptakan nilai tambah bagi pelrkelmbangan ilmu pelngeltahuan di 

belrbagai bidang baik itu di bidang elkonomi, politik, sosial, budaya maupun di 

bidang-bidang lainnya. Maka dari itu, selbellum lulus dari Pelrguruan Tinggi 

mahasiswa harus melmpelrsiapkan dirinya se lcara matang agar dapat melmiliki 

kelsiapan kelrja yang baik selbagai belkal untuk telrjun kel dunia kelrja. 

Di elra globalisasi dan pelrsaingan bisnis yang selmakin keltat, para 

lulusan Pelrguruan Tinggi dihadapkan pada tantangan belsar dalam melmasuki 

dunia kelrja. Kelsiapan kelrja melnjadi faktor pe lnting dalam melnjamin transisi 

yang lancar dari dunia pelndidikan kel dunia profelsional. Kelsiapan kelrja 

melncakup belrbagai aspelk, diantaranya selpelrti aspelk pelngeltahuan praktis, 

keltelrampilan te lknis, keltelrampilan sosial, dan kelsiapan melntal untuk 

melnghadapi tuntutan pelkelrjaan yang belragam. 

Delmi melwujudkan telrbelntuknya para mahasiswa yang melmiliki 

kelsiapan kelrja telrselbut tellah telrcantum di dalam Pasal 5 Undang-Undang 

Relpublik Indonelsia No. 12 Tahun 2012  telntang tujuan Pelndidikan Tinggi, 

yakni: (1) Melngelmbangkan potelnsi mahasiswa agar melnjadi manusia yang 

belriman dan belrtakwa kelpada Tuhan Yang Maha ELsa dan be lrakhlak mulia, 

selhat, belrilmu, cakap, krelatif, mandiri, telrampil, kompelteln, dan be lrbudaya 

untuk kelpelntingan bangsa; (2) Melnghasilkan lulusan yang melnguasai cabang 

ilmu pelngeltahuan dan/atau telknologi untuk melmelnuhi kelpelntingan nasional 

dan pelningkatan daya saing bangsa; (3) Melnghasilkan ilmu pelngeltahuan dan 
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telknologi mellalui pelnellitian yang melmpelrhatikan dan melnelrapkan nilai 

humaniora agar belrmanfaat bagi kelmajuan bangsa, selrta kelmajuan pelradaban 

dan kelseljahtelraan umat manusia; dan (4) Melwujudkan pelngabdian ke lpada 

masyarakat belrbasis pelnalaran dan karya pelnellitian yang belrmanfaat dalam 

melmajukan kelse ljahtelraan umum dan melncelrdaskan kelhidupan bangsa. 

Melnurut Moh. Tayelb di dalam (Wibowo & Rahmadi, 2020) kelsiapan 

kelrja me lrupakan selrangkaian pelrilaku yang belrkaitan delngan prosels 

melngidelntifikasi, melrelncanakan, melnelntukan, dan mellaksanakan tujuan-

tujuan kelrja telrtelntu bagi selorang individu selsuai delngan tahapan dan 

pelrkelmbangan usianya. Adapun faktor-faktor yang melmelngaruhi kelsiapan 

kelrja melnurut (Amri et al., 2022) dan Sukardi  di dalam (Wulandari & Dian, 

2017) adalah selbagai belrikut; Dari faktor intelrnalnya, yaitu selbuah faktor yang 

belrasal dari dalam diri antara lain; kelmatangan fisik dan melntal, telkanan, 

krelativitas, minat, bakat, kelcelrdasan, kelmandirian, pelnguasaan ilmu 

pelngeltahuan, dan motivasi. Kelmudian ada juga faktor elkstelrnal diantaranya 

melliputi; pelran masyarakat, kelluarga, sarana dan prasarana se lkolah, informasi 

telntang dunia kelrja, dan kelgiatan praktik kelrja/magang dimana faktor-faktor 

telrselbut be lrasal dari luar diri. Hal yang selrupa dikelmukakan juga olelh Achmad 

di dalam (Muspawi & Lestari, 2020) melnyatakan bahwa kelsiapan kelrja 

dipelngaruhi olelh faktor-faktor selbagai belrikut: motivasi, kelgiatan praktik 

kelrja, bimbingan vokasional, elkonomi orang tua, prelstasi be llajar pelselrta didik, 

informasi telrkait dunia kelrja, dan elkspelktasi pelkelrjaan di masa delpan. 
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Gambar 1.1 Jumlah Pelngangguran Telrbuka 

Be lrdasarkan Jelnjang Pelndidikan Yang Ditamatkan  

Sumbelr: databoks.katadata.co.id  

Namun sangat disayangkan belrdasarkan data pada tabell di atas yang 

dirilis olelh Sakelrnas (Surveli Angkatan Kelrja Nasional) melnunjukkan bahwa 

pada Agustus tahun 2022 masih telrdapat banyak para lulusan Pelrguruan Tinggi 

yang masuk kel dalam status pelngangguran telrbuka di Indone lsia, yakni selbelsar 

7,9% atau belrkisar 673 ribu orang dari total angka pelngangguran telrbuka 

nasional. Jumlah telrselbut bahkan lelbih tinggi daripada angka pelngangguran 

telrbuka dari jelnjang tidak/bellum tamat SD yang jumlahnya belrada tipis 

dibawahnya selbanyak 663 ribu orang. Hal ini melnunjukkan bahwa tidak 

melnjadi suatu jaminan apabila selselorang lulus dari Pelrguruan Tinggi akan 

melmiliki kelsiapan kelrja yang baik. Selhingga dipelrlukan suatu usaha 

komprelhelnsif untuk dapat melningkatkan kelsiapan kelrja para mahasiswa 

telrselbut, yaitu salah satunya adalah delngan kajian-kajian litelratur dan 

pelnellitian ilmiah dari pada akadelmisi di dunia Pelrguruan Tinggi. Hal inilah 

yang melmbuat pelnelliti telrtarik untuk melngangkat telma telrkait kelsiapan kelrja 
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pada pelnellitian ini. Maka dari itu pelne lliti tellah melnghimpun hasil surveli untuk 

pra-rise lt selbagai belntuk obselrvasi awal bagi pelnellitian ini delngan topik tingkat 

kelsiapan kelrja mahasiswa Fakultas Ekonomi Univelrsitas Nelgelri Jakarta yang 

hasil survelinya dapat dilihat pada tabell-tabell di bawah ini: 

Tabe ll 1.1 Pra-Riselt Magang pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi UNJ 

No Butir Pe lrtanyaan 
Alte lrnatif Jawaban 

Fre lkue lnsi Pre lse lntase l 
1 2 3 4 5 

1 
Ke lgiatan magang melnambah wawasan 

saya te lntang dunia kelrja 
0 0 0 9 21 30 100% 

2 

Se lte llah me llaksanakan magang, saya 

me lrasa le lbih siap untuk te lrjun ke l 

dunia kelrja 

0 0 1 12 17 30 97% 

3 
Magang sangat belrdampak telrhadap 

pe lningkatan kelsiapan ke lrja saya 
2 1 0 5 22 30 90% 

Sumbe lr: Data diolah ole lh pelne lliti (2023) 

Belrdasarkan hasil surveli pada tabell telrselbut melnunjukkan bahwa 

telrdapat 30 mahasiswa Fakultas Ekonomi atau 100% dari melrelka seltuju bahwa 

delngan magang yang melrelka miliki akan melnambahkan wawasan melrelka 

selputar dunia kelrja. Delngan magang para mahasiswa dapat melmiliki 

kelselmpatan untuk melmpelrolelh wawasan-wawasan baru yang bellum pelrnah 

melrelka telmui selbellumnya (Kapareliotis et al., 2019). Sellain itu, selbanyak 29 

dari 30 mahasiswa Fakultas Ekonomi atau 97% diantaranya selpakat bahwa 

magang melmbuat melrelka lelbih siap untuk telrjun kel dunia kelrja. Karelna 

kelgiatan magang selcara langsung melmbuat mahasiswa turut andil di dalam 

pellaksanaan ke lgiatan kelrja di suatu lelmbaga atau pelrusahaan. Kelmudian pada 

pelrtanyaan telrakhir, selbanyak 27 dari 30 mahasiswa Fakultas Ekonomi atau 
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belrkisar 90% diantara partisipan surve li melnyatakan seltuju bahwa magang 

belrdampak positif telrhadap kelsiapan kelrjanya. Magang be lrpelngaruh kuat 

selcara positif dalam melnumbuhkan rasa kelsiapan kelrja bagi mahasiswa, 

mahasiswa yang tellah melngikuti program magang selcara elfelktif mampu 

melnelrapkan ke ltelrampilan dasar akadelmik melrelka di telmpat kelrja (Rumonim 

et al., 2019). Kelmudian selbagai rujukan pelndukung, belrdasarkan hasil 

pelnellitian yang tellah dilakukan olelh (Rochmayanti et al., 2021) melnunjukkan 

bahwa magang belrpelngaruh selcara signifikan telrhadap kelsiapan kelrja 

mahasiswa yang belrarti selmakin tinggi pelngaruh dari magang maka akan 

selmakin tinggi pula tingkat kelsiapan kelrja mahasiswa. 

Sellain daripada faktor magang, kelsiapan kelrja juga dipelngaruhi olelh 

faktor motivasi kelrja. Di bawah ini melrupakan hasil surveli pra-riselt telrkait 

motivasi kelrja dari 30 orang mahasiswa Fakultas Ekonomi UNJ: 

Tabe ll 1.2 Pra-Riselt Motivasi Kelrja pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi UNJ 

No Butir Pe lrtanyaan 
Alte lrnatif Jawaban 

Fre lkue lnsi Pre lse lntase l 
1 2 3 4 5 

1 

Saya me lmiliki targelt nilai IPK yang 

tinggi agar dapat mudah melndapatkan 

pe lke lrjaan selte llah lulus 

0 1 4 15 10 30 83% 

2 

Tanpa dibelrikan masukan atau arahan 

saya sudah melmiliki targe lt untuk 

karir/pelke lrjaan masa delpan saya 

1 4 2 14 9 30 77% 

3 
Saat pe llaksanaan magang saya se llalu 

datang di lokasi magang telpat waktu 
0 2 1 13 14 30 90% 

Sumbe lr: Data diolah ole lh pelne lliti (2023) 

Pada tabell di atas dapat kita keltahui bahwa telrdapat 25 dari 30 

mahasiswa Fakultas Ekonomi atau 83% dari melrelka se ltuju bahwa melrelka 

melnargeltkan nilai akadelmik yang baik delmi kelmudahan melndapatkan 
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pelkelrjaan seltellah lulus. Hal telrselbut melnunjukkan bahwa mayoritas 

mahasiswa te llah me lmiliki motivasi yang cukup baik untuk telrjun kel dunia 

kelrja bahkan seljak jauh hari selbellum melre lka lulus. Sellain itu, selbanyak 23 

dari 30 mahasiswa Fakultas Ekonomi atau 77% diantaranya selpakat bahwa 

melrelka tellah melmiliki targelt karir di masa delpan tanpa melndapatkan masukan 

dari siapapun. Data telrselbut cukup melnarik karelna dapat melmbelrikan 

gambaran bahwa para mahasiswa tellah telrmotivasi selcara mandiri untuk 

melraih pelke lrjaan impian melrelka di masa delpan (Popoola & Fagbola, 2023). 

Sellanjutnya, selbanyak 27 dari 30 mahasiswa Fakultas Ekonomi atau belrkisar 

90% diantara partisipan melnyatakan bahwa melrelka sellalu datang kel lokasi 

magang telpat waktu selsuai delngan waktu yang tellah ditelntukan di telmpat 

kelrja melrelka.  Hal ini melmbuktikan bahwa para mahasiswa melmiliki 

motivasi yang tinggi delngan pelkelrjaan melrelka keltika pellaksanaan kelgiatan 

magang. Seljalan delngan hal telrselbut, belrdasarkan hasil pelnellitian telrdahulu 

yang dilakukan olelh (Setiarini et al., 2022) melnunjukkan bahwa motivasi 

kelrja melmiliki pelngaruh positif telrhadap kelsiapan kelrja mahasiswa. Selhingga 

keltika mahasiswa melmiliki tingkat motivasi kelrja yang tinggi, mahasiswa 

juga akan melmiliki tingkat kelsiapan kelrja yang tinggi pula. 

Kelmudian yang melnjadi topik utama pada pelnellitian kali ini, juga 

tellah pelnelliti ajukan belbelrapa pelrtanyaan surveli untuk melngeltahui gambaran 

selkilas dari tingkat kelsiapan kelrja mahasiswa Fakultas Ekonomi UNJ yang 

ditunjukkan olelh tabell belrikut: 
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Tabe ll 1.3 Pra-Riselt Kelsiapan Kelrja pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi UNJ 

No Butir Pe lrtanyaan 
Alte lrnatif Jawaban 

Fre lkue lnsi Pre lse lntase l 
1 2 3 4 5 

1 

De lngan belrkuliah saya yakin dapat 

me lndapatkan pelke lrjaan delngan mudah 

daripada orang yang tidak belrkuliah 

0 0 4 18 8 30 87% 

2 

De lngan kelmampuan yang saya pe lrolelh 

dari pelrkuliahan, saya melrasa sudah 

sangat siap untuk belke lrja 

1 2 2 18 7 30 83% 

3 

Pe lnge ltahuan dan kelte lrampilan yang saya 

dapatkan dari kampus sudah cukup baik 

agar dapat dite lrima untuk belke lrja di 

suatu pe lrusahaan/instansi/le lmbaga 

0 3 6 16 5 30 70% 

Sumbe lr: Data diolah ole lh pelne lliti (2023) 

Pada tabell telrselbut dapat kita keltahui bahwa telrdapat 26 dari 30 

mahasiswa Fakultas Ekonomi atau 87% dari melrelka seltuju bahwa delngan 

pelndidikan yang melrelka pelrolelh di bangku kuliah melrelka akan lelbih mudah 

melndapatkan pelkelrjaan daripada orang yang tidak belrkuliah. Dimana para 

lulusan Pelrguruan Tinggi telntunya akan melmiliki kompeltelnsi yang lelbih baik 

telrkait dunia profelsional yang melrelka telkuni selsuai delngan jurusan yang 

melrelka ambil keltimbang melre lka yang tidak pelrnah melngelnyam pelndidikan 

di Pelrguruan Tinggi (Prawiyogi & Toyibah, 2020). Ke lmudian, selbanyak 25 

dari 30 mahasiswa Fakultas Ekonomi atau 83% diantaranya yakin bahwa 

kelmampuan yang melre lka miliki dari pelngalaman melrelka sellama di kampus 

sudah cukup untuk melnjadi modal melrelka untuk telrjun kel dunia kelrja.  

Karelna disamping kelgiatan rutin akadelmik, mahasiswa di kampus juga 

banyak yang melngisi waktu luangnya delngan kelgiatan kelorganisasian yang 

telntunya akan melmpelrkaya kelmampuan-kelmampuan yang melre lka miliki. 
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Sellanjutnya, selbanyak 21 dari 30 mahasiswa Fakultas Ekonomi atau belrkisar 

70% diantara mahasiswa melnyatakan bahwa delngan pe lngeltahuan dan 

keltelrampilan yang melrelka punyai melrelka melrasa yakin bahwa akan ditelrima 

untuk belkelrja di suatu lelmbaga atau pelrusahaan apabila melre lka melngajukan 

lamaran pelkelrjaan. Hal telrselbut dapat dibilang cukup melyakinkan karelna 

sellama kelgiatan pe lrkuliahan para mahasiswa telrus dibelkali olelh belrbagai 

macam pelngeltahuan dan keltelrampilan dari para telnaga pelndidik di 

lingkungan kampus, khususnya dari para doseln keltika kelgiatan pelrkuliahan 

belrlangsung di kellas, ataupun bisa juga dari aktifitas lain yang melre lka jalani 

sellama di kampus, diantaranya selpelrti kelgiatan pellatihan kelrja, selminar atau 

bahkan dari kelgiatan selrtifikasi profelsi yang wajib melrelka ikuti sellama 

melnjalani masa studi di univelrsitas. 

Mellalui hasil pra-riselt telrselbut dapat ditarik kelsimpulan singkat 

bahwa faktor-faktor yang dapat melmelngaruhi kelsiapan kelrja mahasiswa 

diantaranya adalah belrasal dari magang dan motivasi kelrja yang melrelka 

miliki. Pada pelnellitian ini magang melnjadi variabell pelrtama yang pelnelliti 

angkat selbagai faktor yang melmbelntuk kelsiapan kelrja mahasiswa. Akan 

teltapi belrdasarkan wawancara singkat yang pelnelliti lakukan masih ditelmukan 

selbagian kelcil mahasiswa yang melnganggap kelgiatan magang bellum dapat 

melmbelrikan dampak yang signifikan bagi pelningkatan kelsiapan kelrja 

melrelka, baik itu karelna keltidakselsuaian jelnis pelke lrjaan delngan kelahlian yang 

melrelka miliki maupun karelna alasan lainnya. Maka dari itu, pelnelliti 

melnimbang untuk pelrlu melmbahas lelbih lanjut telrkait pelngaruh magang 
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telrhadap kelsiapan kelrja mahasiswa pada pelne llitian ini. 

Kelmudian variabell keldua yang pelnelliti ambil selbagai faktor yang juga 

ikut melmelngaruhi pelmbelntukan kelsiapan kelrja mahasiswa adalah motivasi 

kelrja. Motivasi kelrja juga melmainkan pelran pelnting dalam melmbelntuk 

kelsiapan kelrja mahasiswa. Mahasiswa yang melmiliki motivasi kelrja yang 

baik celndelrung lelbih proaktif dalam melncari pelluang, melrelka melmiliki 

selmangat bellajar yang tinggi selrta niat yang kuat untuk belradaptasi delngan 

lingkungan baru. Namun delmikian belrdasarkan wawancara singkat yang 

pelnelliti lakukan masih cukup banyak ditelmukan mahasiswa yang melmiliki 

motivasi kelrja yang relndah, hal telrselbut mungkin diselbabkan karelna motivasi 

kelrja tidak hanya dipelngaruhi olelh faktor tunggal saja namun juga dapat 

dipelngaruhi olelh faktor intelrnal dan elkstelrnal lainnya, selhingga belrdasarkan 

hal telrselbut pelnelliti melrasa bahwa dampak motivasi kelrja telrhadap kelsiapan 

kelrja masih pelrlu ditellaah lelbih lanjut. 

Belrdasarkan hasil pelne llitian telrdahulu yang dilakukan olelh (Alifudin 

et al., 2023), (Wulandari & Dian, 2017), dan (Rochmayanti et al., 2021) 

melmbuktikan bahwa magang melmiliki pelngaruh telrhadap kelsiapan kelrja, 

selmakin tinggi pelngaruh magang selmakin tinggi pula kelsiapan kelrja. 

Kelmudian hal yang sama juga ditelmukan pada faktor motivasi kelrja yang 

melmiliki pelngaruh telrhadap kelsiapan kelrja, dimana selmakin tinggi motivasi 

kelrja yang dimiliki maka akan selmakin tinggi pula tingkat kelsiapan kelrjanya. 

Dan belrdasarkan hasil dari wawancara singkat yang tellah dilakukan, juga 

turut melndukung fakta bahwa se lcara simultan magang dan motivasi kelrja 
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selcara be lrsama-sama belrdampak telrhadap kelsiapan kelrja, selmakin tinggi 

pelngaruh magang dan motivasi kelrja maka akan selmakin tinggi pula tingkat 

kelsiapan kelrjanya. 

Pelnellitian ini belrbelda dari pelnellitian-pelne llitian yang tellah diselbutkan 

selbellumnya karelna pelnellitian-pelnellitian telrse lbut melnggunakan siswa SMK 

selbagai sampell dan populasi pelnellitiannya, seldangkan pada pelnellitian ini 

pelnelliti akan melnggunakan mahasiswa Fakultas Ekonomi Univelrsitas Nelgelri 

Jakarta selbagai sampell dan populasi pelnellitian. Di samping itu, dalam 

pellaksanaan pelngolahan data, pelnellitian-pelnellitian telrse lbut melnggunakan 

SPSS selbagai aplikasi pelngolah data, seldangkan pada pelnellitian ini pelnelliti 

akan melnggunakan aplikasi SELM-PLS SmartPLS 4.0 selbagai pelrangkat lunak 

untuk melngolah data pelnellitian. 

Maka be lrdasarkan pokok-pokok pelrmasalahan telrselbut, pelnelliti 

telrtarik untuk mellakukan pelndalaman lelbih lanjut melngelnai “Pelngaruh 

Magang dan Motivasi Kelrja Telrhadap Kelsiapan Kelrja Mahasiswa 

Fakultas Ekonomi Univelrsitas Nelgelri Jakarta”. 

 

B. Pelrtanyaan Pelnellitian 

Belrdasarkan latar bellakang di atas, maka pelrtanyaan pelnellitian yang 

timbul adalah selbagai be lrikut: 

1. Apakah magang belrpelngaruh signifikan telrhadap kelsiapan kelrja 

mahasiswa Fakultas Ekonomi Univelrsitas Nelgelri Jakarta? 
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2. Apakah motivasi ke lrja belrpelngaruh signifikan telrhadap kelsiapan kelrja 

mahasiswa Fakultas Ekonomi Univelrsitas Nelgelri Jakarta? 

3. Apakah magang dan motivasi kelrja selcara belrsama-sama belrpe lngaruh 

signifikan telrhadap kelsiapan kelrja mahasiswa Fakultas Ekonomi 

Univelrsitas Nelgelri Jakarta? 

 

C. Tujuan Pelnellitian 

Belrdasarkan pelrtanyaan pelnellitian selbellumnya, belrikut adalah 

belbelrapa tujuan yang ingin dicapai pada pelnellitian ini: 

1. Pelnellitian ini belrtujuan untuk melngeltahui pelngaruh signifikan magang 

telrhadap kelsiapan kelrja mahasiswa Fakultas Ekonomi Univelrsitas Nelgelri 

Jakarta. 

2. Pelnellitian ini belrtujuan untuk melngeltahui pelngaruh signifikan motivasi 

kelrja telrhadap kelsiapan kelrja mahasiswa Fakultas Ekonomi Univelrsitas 

Nelgelri Jakarta. 

3. Pelnellitian ini belrtujuan untuk melngeltahui pelngaruh signifikan magang 

dan motivasi kelrja selcara belrsama-sama telrhadap ke lsiapan kelrja 

mahasiswa Fakultas Ekonomi Univelrsitas Nelgelri Jakarta. 

 

D. Manfaat Pelnellitian 

Diharapkan dari pelnellitian ini dapat melmbelrikan manfaat, baik selcara 

teloritis maupun selcara praktis. Adapun manfaat yang diharapkan dari 

pelnellitian ini adalah selbagai belrikut: 
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1. Selcara Teloritis 

Hasil dari pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan kontribusi bagi 

pelrkelmbangan ilmu pelngeltahuan dan melmpelrkaya telori selrta wawasan 

melngelnai kelsiapan kelrja, kelmudian juga dapat melnjadi bahan pelmbanding 

dan relfelrelnsi tambahan bagi pelnellitian sellanjutnya telrkait kelsiapan kelrja.  

2. Selcara Praktis 

a. Bagi Pelnelliti 

Pelnellitian ini belrguna untuk melnambah wawasan dan pelngalaman 

melnulis karya ilmiah bagi pelnelliti pribadi dan juga ikut melnambah 

pelngeltahuan pelnelliti melngelnai pelngaruh magang dan motivasi kelrja 

telrhadap kelsiapan kelrja. 

b. Bagi Univelrsitas Nelgelri Jakarta 

Pelnellitian ini dapat melnjadi sumbelr litelratur tambahan bagi 

univelrsitas dan dapat digunakan selbagai relfe lrelnsi tambahan untuk 

pelnelliti lainnya selputar topik magang, motivasi kelrja, dan kelsiapan 

kelrja. 

c. Bagi Pelmbaca 

Pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan wawasan tambahan dan 

melmpelrkaya dunia litelrasi telrkait magang, motivasi kelrja, dan 

kelsiapan kelrja. 

 

  


